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BABn 

BATASAN DAN PENGERTIAN 

2.1 Pengertian Pusat Perbelanjaan dan Shopping MaD 

Suatu area ( Jinier ) dengan pepohon3D, t3man yang diJengkapi dengan 

area fernpat berjalan kaki, fempat duduk, sculpture, kolam air mancUT, pola - vola 

paving dan sebagainya. (Rubentein - Central Ci~v }..,fall, /978) 

Rubenstein juga menjelaskan bahwa Man dapat diartikan sebagai suaru 

area pergerakan hnier pada sebuah central city business area yang lebih 

diorientaikan pada pejalan kaki, bentuk pedestrian dengan kombinasi plaza dan 

ruang - ruang interaksional. 

Apabila MaJt diterjemahkan dari kamus The Bandom House Dictionary 

artinya adalah suatu tampat orang berjalan dengan santai yang disekitarnya 

teIrlapat toko - toko, scIia mudah dicapaj baik dari entrance maupun tempat 

parkir. 

Defimsi Shopping MaH 

1. Shopping Mall adalah hal berbelanja, menurut : 

a.	 Aktivi~ diJakukan secara· rutin !I jnsedentiJ untuk 

memenuhi kebutuhan, kesenangan wsw atau 

memanfaatkan waktu luang. 

b.	 Sifat7 distribusi barnng secam langmng oleh penjual 

untuk memenuhi pennintaan konsmnen yang ben>ifut 

1_­
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komersial meJiputi penyediaan~ penyimpanan dan 

penjualan barang 

2. MaJJ adaJah tempat beljaJan atau pedestrian 

a.	 Makna asat Malt adalah area yang biasanya ditingkupi 

oJeh pepohomm~ digunakan sebagai tempat jaJan ­

jalan! open space yang terbentuk dan ruang - ruang 

antar bangman yang digunakan sebagai tempat 

sirkuJasi pejaJan kaki di'uar bangunan. 

i 
! b. Makna luas Mall adalah suatu area pergerakan tinier 

pada suatu pusat usaha yang lebih diorientasikan bagi 

pejalan kaki berbentuk pedestrian dengan kombinasi 

pJaza dan ruang - Tuang tertentu yang diJengkapi unSUT 

dekoratif 

Dari waian diatas diperoleh gambacan ~7lOppillg lviall adalah sebagai 

wadah kegiatan komersial dcngan publik space atau Malt yang dil'".mcang khusus 

bagj pejalan kaki (pedestrian )~ dengan deretan taka disetiap sisi jalan> tempat 

orang melakukan aktivitas berbelanj~ atau sekedar jalan - jalan mem"kmati 

suasana, terpisah darj Jalu - Jjnms kendaraan" memiliki akses mudab dati jaJan 

umum, dilengkapi unsur dekoratifdan ken.yamanan. 
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2.2 Kacakter Dasar Shopping MBU 

I.	 Mall Terbuka 

Adalah Malt tanpa petingkup. Keuntungan kesan yang ditimbutkan 

Juas perencanaan teknis mudab sebjngga bjaya murah. Kerugiannya7 

kesulitan Climatic control (berpengaruh terhadap kenyamanan ). 

2.	 Mall Tertutup 

Mall dengan pelingkup. Keuntungannya berupa kenyamanan 

climatic control, sedangkan kerugiannya adalah biaya maha' dan 

kesan kurang .fuas. 

3.	 Komposit Mall 

Merupakan gabungan antara mall yang terbuka dengan tertutup . 

dimana sebagian terbuka dan bagian lalnnya tertutup. 

Secara umum pusat perbelanjaan mempunyai pengertian sebagai suatu 

wadah daiam masyarakat yang menghjdupkan suatu kota atau ling1:ungan 

setempat, dimana pusat perbelanjaan merupakan sarana prasarana untuk 

meJakukan kegiatan perniagaaIl~ pembcJian atau salah satu JingkungaD untuk 

berkomunikasi, berkumput dan berekreasi. 

Definisi pusat perbelanjaan lebih lanjut adalah : 

t.	 Pusat pemelanjaan merupakan kegiatan jual beli yang berorientasi 

2. 

kedaJam brena kegiatan jual beli itu lebih dingukan pam manusia 

yang bemda didalam batlb'Unan. 

Pusat perbelanjaan merupakan suatu kelompok &ts111tas pertQkoan ~ 

dalam suatu bangunan yang direncanakan sebagai area jual belL, area ' 

I' 
i·, 
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Wltuk beljaJan - jaJan, istirahat, area Wltuk bermain anak - anak, dan 

}lOla paving yang menarik­

3.	 Pusat perbeJanjaan adaJah sebuah tempat kegiatan pertuJamm dan 

distnbusi barang atau jasa yang bercirikan komersiat 

4.	 Pusat perbelanjaan adalah sekelompok kesatuan bangunan komersial 

yang dibangun dan didirikan pada sebuab Jokasi yang direncanakan~ 

dikembangk:an" dimulai dan diatur mettiadi kesatuan operasi ( 

operating unit ), berhubungan dengan tokas;, ukuran tipe toko, dan 

area perbelanjaan dari unit tersebut. Unit ini juga menyediakan parkir 

yang dibuat berhubWlgan dengan tipe dan ukuran total dari toko ­

toko.
 

( Swnber : An no Name. Communil.Y Builder.,; HUJuJbook, 1997)
 

Jacli :-'110ppillg klall dapat diartikan sebagai suatu pusat perbdanjaan 

yang berintikan satu ataupun beberapa department store besar ( main tenant ) 

sebagai daya tank, dengan tipologi ruang toko menghadap ke koridor utama. 

Dari pcnjclasan diatas jeIaslah bahwa sil'1~.ul<C)i merupakan. faktoI yang 

sangat vjtaJ daJam sebuah Sboppjng Malt 

2..3 Jenis Pnsat Perbelanjaan 

1.	 BerdasaIkan Jangkauan Pelayanan 

a.	 Pusat perbetanjaan Iokal ( Neighbourhood Center) 

Jangkauan pe]ayanannya ant3rn 5.000 - 40.000 penduduk (sk-aJa 

Jingkungan ). 

1_­
I 
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Luas areanya berkisar anlara 30.000 - J00.000 sq.ft. (2.787 ­

9.290 m2 
)
 

Jenis fasilitas : supermarket, taka - taka tunggal (shop unit)
 

b.	 Pusat PerbeJanjaan Distrik ( C.ommuni1y Center) 

Jangkauan pefayanan antara 40.000 - 150.000 penduduk (skala 

wilayah . Luas area bekisar antara 100.000 - 300.000 sq.ft. 

(9.290 - 27.870 m 2 )
 

Jenis fasihtas : department store, variety store, yunior department
 

store, supermarket dan toko - toko tunggal. .
 

c.	 Pusat Perbelanjaan Regional ( Main Center) 

Jangkauan bekisar antara 150.000 - 400.000 penduduk. Luas 

area bekisar antara 300.000 - 1.000.000 sq.ft. (27.870 - 92.990 

m2). 

Jenis fasilitas :Junior department store, department store dan toko 

-toko. 

( Sumber : Saifullah, Ahmad, M T. Superblok Apartemen,. Pusat 

BeJanja & PerkantoraIl, Jogjakarta : UGM ). 

2.	 Berdasarka Standart UL[ ( Urban Land [nstitute ) 

3.	 Neigborhood C-enter 

Yaitu pusat perbelanjaan dengan luas area yang digunakan 5.000 

2m •
 

Confoh fasiIitas ; Supennarket
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b.	 Community Center 

Yaitu pusat perbelanjaan dengan luas area yang digunakan 

15.000 m1
.
 

Contoh fasilitas : Junior Department Store~ Supermarket
 

c.	 Regional Center 

Yaitu pusat perbelanjaan dengan Juas area yang digunakan 

140.000 m . 

C.ontoh fasiJitas ~ dua atau Jebih Department Store. 

3. Berdasarkan bentuk fisik 

a.	 Shopping Street yaitu sederetan pertokoan disepanjang sisi jalan. 

Contoh fasilitas : Pertokoan disepanjang jalan Mallioboro. 

b.	 Shopping Center yaitu kompJek pertokoan yang terdiri dari toke> 

tunggal yang disewakan atau dijual. 

c.	 Shopping Pcecint yaitu komplek pectokoan dengan stan toko 

mengbadap keruang terbuka yang terbebas dari kendaraan. 

d	 Department Store yaitu suatu toko besar terdiri beberapa lantai 

dan menjual berbagai macam barang. Peletakan tata letak yang 

memudahkan sirkulasi dan keje1asan akses. Luas 1antai 10.000 ­

220.000 m •
 

Contoh : Matahari
 

e.	 Supermarket yaitu toko yang menjual barang kebutuban sehari ­

han dengan system pe)ayanan sendlri dan penjwdan bahan 

I~ 
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makanan tidak melebihi ] 5 % dari seluruh Mea penjualan. Luas 

lantai bekisar LOOO - 2..500 m2
• 

Contoh : Mirota Kampus 

f	 Department Store dan Supermarket yaitu bentuk perbelanjaan 

modem yang umum dijurnpai ( gabungan antarn department store 

dan supermarket ). 

C~ntoh : MaHioboro Malt 

g.	 Super Store Yaitu toko satu Jantai tetap; menjuaJ berbaga; jenis 

barang dengan pelayanan sendiri, dengan lahan terbatas. Lua~ 

lantai bekisar 5.000 - 7.000 m2
. 

4.	 Berdasarkan kuantitas barang 

a	 Toko Grosir 

Yaitu toko yang menjual barang - banmg dalam jumlah yang 

besac. 

b.	 Toko Eceran
 

Yaitu toko yang menjual barang - barang persatuan barang.
 

5.	 Menurut Departemen Pe.rdagangan Rl 

a.	 Pusat Perbelanjaan Primer
 

Fasilitas perbelanjaan yang melayani selurub wiJayah kola
 

b.	 Pusat perbefanjaan Sekunder 

Fasilims perbeJanjmm yang meJayani sebagian wj]ayab kota amu 

lingfrungan. 

1.­
I 
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c.	 Pusat PerbeJanjaan Tersier 

Fasilitas perbelanjaan yang melayani lingkungan perumahan.. 

2.4 Persy.anlt.1Jn Shopping M.aU 

2.4.1 Peryaratao l.lmum 

a	 Loka'Sj 

Hal yang perlu diperhatikan dalam menentukan lokasi adalah 

Tempat - tempa1 yang sudah 1entu ramai. seperti pusat kota,. 

dirnana banyak orang lalu JaJang (posisi strategis ). 

Mudab dicapai baik oleh kendaraan pribadi maupun angl..'Utan 

umum transportasi mudah, prasarana memadai. 

b.	 Jalan Masuk ( akses ) 

Pembagian jalan masuk 

Untuk pejalan kaki, kendaIaan pribadi dan mobil barang 

sebaiknya tecpisah. 

-	 Ada jalan pintas ( terlindung oleh sinar matahari dan hujan ) yang 

menghubungkan tempat - tempat 

c.	 Pengaturan Pembagian Ruang 

Pertokoan besar, diJengkapi ruang aula dan peragaan, restcmm" kedai 

minum, tempat bennain, bank, kantor pos, biro perjalanan, bioskop 

dan taman. 

d.	 Tempat penjualan 

Ruang bawa.h tanah 'ebth baik dipergunakan untuk tempat ~jua1an 

dibandingkan dengan Jantal tambaban diatasnya 
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e.	 Tjnggj Lantm 

Untuk unit besar- antara 4 - 5 ffi. Untuk unit kecit 3 ffi tergantung dari 

jenis peJayanannya pada ruang - ruang yang rerlaJu tinggi, biasanya 

agak membuat pengun.jung menjadi segan.. Unit - unit pertokoan 

tidak menggunakan pencahayaan alami, melainkan memanfaatJam 

pencahayaan buatan dengan ventilasi mekanik. 

f Pergerakan antar tan1ai 

Tangga 

Letak tangga harus dibuat agar mudah dilihat dan dicari. Apabila 

tangga dimaksudkan juga sebagai jalan darurat, sebaiknya 

direncanakan dekat pintu keluar. 

Elevator 

Mudah dilihaat dari pintu masuk. Diletakkan ditengah - tengah 

bangunan dengan jacak tidal: lebih dari 50 m dari bagian 

penjualan pada masing - masing lant&. 

-	 EskalatoJ" 

Memasang escalator pada suatu tempat tertentu a.kan mengurangi 

lebar efektifMalJ ( yang merugibn sejwnlah penyewa tertentu ). 

Akan tebih baik jika ditempatkan pada suatu koridor tayan pada 

secondary Mall dan barns ditandai dengan jeJas. 
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2.4.2.. Persyacaun KhustlS 

a	 Tata letak Bangunan 

Hirarki dari penyewa yang terbesar dan terpenting (major tenants,. 

anchors tenants ). Suatu pusat dengan satu peDyelN3 tunggaJ mungkin 

cUkup memitiki konfigurasi sirkutasi tinier. Fasititas dengan tiga atau 

tebih penyewa utama membutuhkan loop atau ketompok - ke!ompok 

jalur sirkulasi. PerIu memperhatikan pinro samping, pinro darurat dan 

juga untuk pintu SCMS I dropping Ilog1stik. 

b.	 Kenyamanan Pengunjung 

- Pengunjung pada umumnya akan berada 1,5 jam - 2 jam dalam 

fasilitas tersebut ketika berjalan. 

- Bahan lantai .iangan terlalu licin sehingga enak untuk berjalan. 

- Fasilitas yang bervariasi, bisa pada ruang. dekof, cahaya dan 

sebagainya sehingga membuat nyaman. 

c.	 Keamanan 

Fasilitas kemMnan yang mewadahi sallgM diperlukan baik. tel:badap 

aksi kekemsan yang serius Jnaupun pencurian.. 

d.	 Karakter bangunan 

Karakter bangunan yang bersifat komunikatif dan komers~ untuk 

mewtYudkannya dibutuhkan penmcangan ruang yang memberi kesan 

terbuka, menerim.a sertak:emuDf:,"'-inan pengaruh lingkungan sekitamya. 
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e.	 Efisiensi Pemakaian Ruang 

Perencanaan dan perancangan ruang yang et'isien tanpa mengorbankan 

factor - fuctor penting Jainnya diperJukan karena harga tanab yang 

tinggi sedangkan fasilitas komersial ini hams mendapat untung sebesar 

- besamya. 

2.4.3. Persyaratan Standar 

a	 Anchor Tenant 

Kunci sukses sebuah MaH adalah masaJah perencanaan Keys Tenants 

yaitu pemilihan dan penempatan anchors tenants. Penyewa utarna 

seperti department store, supennarket pemempatannya hams mampu 

menjadi magnet bagi pengunjung. 

b.	 Afriurn 

Sebagai pusat dari Mall yang merupakan tempal berlmmpul dan pusat 

da,i ol";entasj dad semua fungs; kome.cs;a] yang ada Juga. dapat 

digunakan Sebagai ternpat pameran atau pedagang kaki lima 

mengge]ar barang dagangannya. 

c.	 Koridor 

Ciri utama yang membedakan Mall perbelanjaan dengan pusat 

perl>eJanjaan yang Jainnya ad3.Jah koridornya tunggaJ dengan atrium 

disepanjang koridor, dengan tehar 8 - t6 m. Dengan perletakan anchor 

tenant pada .yung - ujungnya, atriwn sebagaj pu..c;at, mau tiM mau 

mengarahkan pengunjung untuk melewati koridoT tesebut kearah 

daerah magnet" se.h:ingga semua taka terlewati. 
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d	 Struktur 

Pada dasamya ada tiga altematif struktur bangunan, dengan bemang 

yang jdea) eli perldrakan anmra ]2 - 15 m. Adaptm alternatif tersebut 

adalah: 

- Rangka baja structura'
 

- Rangka kayu structural laminated
 

- Rangka beton, yang munglcin pra retak, atau cetak ditempat.
 

e.	 UtiJitas· 

Material Instalasi listrik 

- Masing - masing petak dilayani· oIeh panel/circuit breaker 

tersendiri 

- Dengan bus dues, yang fleksibel namun kurang ekonomis 

Pengkondisian Udara 

- Central Plant. Modal awal lebih tinggi, perawatan tak terlalu 

boggi, membutuhl..cm teknisi khusus, kerusakan akan 

mewmbulkan gangguan total, kontrol multizone akan mahal dan 

rumit" membutuhkan ruang tersendiri dan hilangnya area sewa. 

-	 Individual units. Modal awaI Iebih rendah, perawatan tinggi.tidak 

membutuhkan teknisi kbus~ kerusakan akan menimbuJkan 

gangguan sebagian.. tidak kehilangan area sewa. oamun perIn 

hubtmgan ke at3p dan struktur kbwms. 
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f Material Lantai dan Djnding 

Area sewa. Lazimnya diserahkan pada penyewa dalam be.ntuk 

Jantai semen daw dan Jicin. Finishing merupakan tanggung;aD 

penyewa-

Area man. Dr finishing deng;m terrazza awu buawn semacamnya 

dimana pertimbanganya adalah ketahanan. harga, dan perawatan. 

- Area layanan. Lazimnya da1am bentuk lantai semen biasa., yang 

munglrin di finishing dengan wama dan sebagainya. 

Dinding eksterior, interior sekitar area peJayanan, partisi interior antar 

petak Secara umu~ untuk lantai dan dinding berlaku pertimbangan : 

Biaya awaJ dan perawatan, Usia material dan darnpak penggantian, 

Kemungkinan penggantian material barn di masa mendatang. 

g.	 Storefront dan Dekor 

Storefront Sebagai bagian dari pembentukan karak'ter I suasana mall 

Penyewa meJihatnya sebagai terpenting Wltuk menarik pelanggan. 

Hams dirancang dengan cermat, termasuk signband dan berbagai tanda. 

J gcafis. Meski demooaJl. jllJajil~ individual penycwa barus 

diperbolehkan, termasuk untuk menghidupkan suasana matt 

DelOT Wltuk memberikan suasana dapat meliputi ~ jenis :
 

Iantai, dinding. langit - langit,pencabayaan, Storefront, singband, sign
 

tegak.
 

Elemen - eJemen Jainnya : PeraJatan tengah~ area terbenarn air~ air
 

mancur~ tempat - tempat duduk" patlOlg. a:rtwm:k" tanamaD;. kJos - kJos,.
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supergrafi~ fasihtas - fasilitas WllWll (telepon~ pemadam kebak.ar.w" 

dan lain sebagainya). 

b.	 Tanaman 

Tanaman artificial atau alami dalam ruangan, ada beberapa 

persyarafannya sebagai berikut: Cocok untuk di daJam mangan, sesuai 

untuk ikJim Jokasi yang bersangkutan, hams disirami cutup dan 

sekaligus membersihkan debu, hams memilili tanah dan pupuk yang 

cuJrup, memburohkanpencahayaan alam;, dekat jendeJa atau di 

bnawah tingkap langit, perlu sedikit kelembaban dalam pengkondisian 

udara. 

I.	 Prognun Ruang berdasarkan hubungan ruang antar kegiatan, sifat, 

jenis. dan sasaran pelayanan, dapat dikeJompokkan : 

- Zona Publik (Plaza. trotoar, jembatan penghubung, parkiT) 

- Zona Semi PubHk (cwlllgjual beH. servis (la\''atol}),. mall) 

- Zona Semi Pri"al (rcstoran, area bermain anak., mwtbolla) 

- Zo,Ja Privat (ruang pengelola e1ektl'ikal. gudang) 

2.5 Studi Observasi Pusat Perbelanjaan 

Studj observasi Japangan diJakukan sebagai baban untuk meJaJruJam 

perbandingan dan acuan untuk. mendapatkan konsep pusat perbelanjaan yangjelas 

dan terarab. 

2.5..t Mallioboro Man 

MalHooboro Mall adalah posat perbelanjaan di Yogyakana. yang terfetak 

di JL. MaJJoooro yang merupakan kawasan perdagangan ( trade center ). 



40 

Gambar 2.1. Malioboro Mall eli Jogjakarta
 

Sumber : Observasi LapaDgau
 

1.	 Pembagian Ruaug Perlantai 

a.	 Lantai basement 

Dengan ketinggian-7.70 digunakall untuk area parkir mobil 3050 m2 

dan ruang mekanikal elektrikal 750 m2
. 

b.	 Lantai lower ground 

Dengan ketinggian -4.00 digunakan untuk ruang loading dock 

2supennarket 15 m ) superrnarketJ616 m2
, toy center 176 m2

, book 

store 368 m2
, baJI 64 m2

, retail pertokoan 24 m2 
( 3 buab ). 36 m2

) 

32m2
, (2 buah), 44 m2 (4 buah). 

c.	 Lantai upper ground 

Dengan ketinggian ± 0.00 digunakan untuk restomn 392 m2
, lobby 

260 m , kios terbuka ( 64 m2
, 48 m2 

), department store 408 m2
, retail 
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1	 1pertokoan 2S m1 (2 buah ). 20 m ( 3 buah ),30 m , 44 m2 (16 bush). 

52 m1 
( 2 buah ), 66 m1

. 

d.	 Lantai J 

Dengan ketinggian + 4.00 diguoakan untuk department store 1698 

1	 1 1 1 m , retail pertokoan 48 m , (4 buah ), 44 m , ( 6 buah >, 56 m , ( 4 

buah)~ 140 m1
• 132 m2 

( 2 buah ). 168 m1
• 84 m2

. 

e.	 Lautai II 

Dengan ketinggian + 8.00 digunakan untuk department stOIC ] 754 

m:!~ retail pertokoan 56 m:! (7 buah ). 48 m2 (4 buah ), 44 m:! ( 9 booh 

), 84 m~, 176 m~, 196 m2
• 

f	 Lantai HI 

De~n ketinggian -t 12.00 digunakan untuk department store 1754 

m:! dan food center 1316 m1
. 

Gambar U. DeDah L. ,.00 m
 
Sumber: KP,A.Zaky, 1996
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2.	 Beotuk dasar ruang 

Menggunakan bentuk dasar segiempat sehingga penggunaan ruangnya 

menjadi mudah. Pola tata letak ruangnya berderet / linier diseluruh sisi 

bangunan sebingga dalam penggunaan ruangnya menjadi efisien. 

3.	 Penampilan Bangunan ( Building Performance) 

Malioboro Mall rnerupakan perpaduan antara gaya Eropa, cina, dan 

tradisional Jogjakarta. Hal ini untuk rnenyesuakan dengan fasad yang 

rnenghadap jalan di Malioboro, dibagi menjadi bagian keeil - keeil 

untuk menyesuakan dengan irama / ritme fasad bangunan yang ada 

disepanjang jalan Malioboro. Selain itu juga meneruskan ruang pejalan 

kaki dibawah bangunan yang menjadi salah satu ciri Malioboro. ( 

Wondoamiseno, 1991 ). 

Gambar 2..3. Tampak DepaD Malioboro Mall 

Sumber : Observasi LapaDgan . 

, 
1­

! . 
I 
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4.	 Sistem Struktur 

a	 Sistem struktur kolom 

Pola grid yang digunakan adalah 5~ 6~ 7. 8. yang paling banyak~ dan 

9 m sebingga didapat ruang yang luas dan bebas kolom yang 

memudahkan daJam pengaturan ruangnya. 

b.	 Sistem struktur atap 

Menggunakan rangka baja agar dapat digunakan pada bentang lebar 

dan penutup atap transparan ( sky ligbt ) pada tempat tertentu untuk 

memasukl-an cabaya alarni kedalarn ruangan. 

5.	 Sistem Transportasi Vertikal 

Alat transportasi vertikal lUltuk penglDljlUlg menggunakan escalator dan 

tangga. PerJeta.kan escalator pada bagian tengah banglDlan semngga 

mudah diJihat dan mengarahkan gerak pengunjlDlg kesehnllh area Jantai 

dan akan berpengaruh terhadap pengglDlaaD ruang sirkuJasi. 

Gambar 2.4. AJat Transportasi VertikaJ ( Escalator) 
Pada Malioboro MaD 

Sumber : Observasi Lapangan 

( 
r. 
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6. Pola Sirkulasi 

Pola sirkulasi bersifat limer yang diarahkan oleh perletakan unit 

pertokoan dan escalator, sehingga letaknya menjadi fleksibel dan 

penggunaan ruang sirkulasinya menjadi efisien. 

Gambar 2.5. SeJasar Malioboro Mall
 

Sumber : Observasi Lapangan .
 

7. Sistem Utilitas 

a.	 Tangga darurat 

Perletakan tangga darum pada sisi pinggir bangunan dan dua 

diantanmya terletak pada sudut bangunan sedangkan satu yang 

lainnya terdapat diruang servis. 

b.	 Pengbawaan
 

Sistem penghawaan dengan rnenggunakan Ac sentral.
 

c.	 Jaringan Listrik 

Menggunakan jaringan yang berasal dari PLN pada kondisi Nonnal, 

sedangkan pada kondisi darum menggunakan genset 
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8.	 Parkir 

Area paOOr mobil dan motor dibedakan sehingga memudahkan sirlruJasi 

kendaraan. 

2.5..2	 Galeria MaD 

Galeria Mall merupakan salah satu pusat perbelanjaan di kota Jogjakarta 

Bangunan ini terJetak di sudol antara Jl JendraJ Sudinnan, Jl. Rahayu dan 

Jl Dr. WaJridin Sudirohusudo. Adapun luasan site yang digunakan untuk 

bangunan tersebut adalah 100.80 X 49.60 = 4606.56 m2 dengan ketinggian 

atap bangunan 16.00 m. Bangunan ini terdiri dari 3 lantai dan 2 basement 

Gambar 2.6. Galeria Man di Jogjakarta
 

Sumber : Observasi Lapangan .
 

"
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1.	 Pembagian Ruang Perlantai 

a	 Lantai Bawah Tooah ( Fasilita'i; Penunjang) 

Den~ ketinggian lantai - 7_40 m digunakan untuk are-d parkir 

mobil dengan kapasitas untuk ]73 mobil den~ luasan 3169 m1
,. 

mushola dengan luasan to m2
, dan ruang mekanikal elektikal dengan 

1luasan 662 m . 
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Gambar 2.7.Lantai Bawab taob ( Basement 2 ) 

Somber: KP, Ratna. S, 1998 
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b.	 Lantai Semi Bawalt tanah ( Fasilitas Penunjang dan Perbelanjaan ) 

Dengan ketinggian - 4.20 m digunakan untnk supennarket 1056 m 1", 

gudang 2 buah <. @ 32 m1 
),. ruang mekanikal dan elektrikal 630 m1

,. 

paJkir mobil untuk kapasitas 40 mobil denwm luas ruang 1010 m1
" 

2fust food 600 m • serta counter kosmetik sebanyalc: 6 buah ( riC 16 m1 
.. . ~-" 

) untuk 3 counter dan 3 lainnya dengan hlas ruang ( (iff, J2 m1 
). 
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Gambar 2.&. Denah Lantai Semi Bawah Tanah ( Basement I ) 

Sumber : KP9 .Ratna. s" ]998 
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c.	 Lantai Dasar ( Fasiltas Paerbelanjaan ) 

Dengan ketinggian ruang:le 0.00 digunakan untuk department store ( 

aksesoris. !as dan kosmt..'tik ) dengan luas ruang J532 m1
", ruang 

pamer dengan luasan 288 m2~ toko kembang guIa 2 buah dengan 

Juasan @ 32 m1
, toko optikal 8 buah dengan Juasan (#) 24 m 1• 48 m 1, 

16 m2 
), cafe dengan luas ruang 96 m2

• ruang fashion 2 buah dengan 

luas ruang 
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Gambar 2..9. »enah Lantai Dasar 

Somber: KP, Ratna. S, 1998 
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( @ 32 nl ), toko sepatu 4 buah dengan Juas ruang ( @ 32 nl )" toko 

sepatu olah raga dan casual 2 buah ( @ 32 m 2 
), galen arloji dan 

reparnsi 32 m1
, area par:kir untuk kenda1aan rodaempat rlengan 

kapasitas 120 mobil tang terletak diluar bangunan 640 mZ
• 

d	 Lamai J ( FasjJita~ PeJbeJanjaan) 

Dengan ketinggian ruang + 4.00 digunakan untuk departmenf store ( 

busana wanita ) 1344 m1
, toko sepatu dan !as 2 buah { @ 32 m1 J" 

toko perlengkapan interior 32 m J, toko batik 2 buah ( (ij) 32 m 2 
), 

toko kaset 32 mI
, toko foto dan kamem 64 m I

, restoran ( KFC) 128 

m:?, rumah mode 2 buah ( @ 32 m2 
), fashion 2 buah ( @ 32 m2 

), 

2 2toko casual 9 buah ( (@ 16 m2
" @ 32 m " @ 64 m ), toko jewelry 32 

2 2 2	 2 m , asesoris 32 m , busana wanita 64 m , optik 2 buah ( ~@ 32 m , 64­

2 m	 ). 

e	 Lantai 11 ( Fasj)jta5 Perbe)anjaan ) 

Dengan ketinggian lantai + 8.00 digunakan untuk ruang department 

store (busana pcia) 1344 m2
, toko peralatan fulis 375 m2

, rumah scm 

dan kerajinan 2 buah ( @ 32 m2 
)~ Bridal dan salon 32 m2

• toko 

2 2 2	 2musik (" 64 m , 32 m ), tako batik 48 m , toko malaman (" ]60 m , 48 

2 2	 1m	 ), CD rooms 16 m , planet surf 112 m • 

f lantai TIl (" Fasilitas Rekreasi & Hiburnn ) 

Deagan ketiDgbJian + 12.00 digunakan untuk ruang department store 

( perlengbpan nnnah tangga dan anak) 1344 m 2 arena rekreasi dan ;J 
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2.	 Bentuk Dasar Ruang 

Menggunakan bentuk dasar segi empat dengan perletakan ruang 

sepanjang sisi bangunan secara berderet J linier sebingga. ruang dapa.t 

digunakan secara efisien. 

3.	 Sistem Struktur 

Menggunakan pola grid 8 m, sehingga didapat ruang - ruang yang luas 

dan bebas kolom. Sehingga memudahkan dalam tam letak ruang dan 

arab gerak pengunjung sesuai dengan fungsinya Sebagai tempat 

perbelanjaan 

4.	 Sistem Trausportasi Vertikal 

Sirlrulasi di dalam bangWlan secara vertical menggWlakan escalator, lift 

dan 1angga. sehingga arab gerak: pengWljlD1g lebih leluasa karena adanya 

berbagai altematif alat transportasi PerJetakan lift dan esca.Iator pada 

bagian tengah ruang, akan memudahkan penggunjung. 

Gambar 2.11. EskaJator Galleria Mall
 

Sumber : Observasi Lapangan
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5.	 Sistem tTtilitas 

a.	 Tangga darurat 

Tangga darurat diletak.kan pada bagian pinggir selUngga memberikan 

faktOT keamanan jiJm teJjadi babaya kebakaran. 

b.	 Penghawaan
 

Sistem penghawaan menggunakan AC Sentnd.
 

c.	 Jaringan Listik 

Menggunakan jaringan PLN dalam kon<lisi nonnal dan genset pada 

kondisi tertento. 

6.	 Parkir 

Area parkir mobil dan motor dibedakan, sehingga memudahkan sid.-ulasi 

kendaraan. 

7.	 Aksesibilitas 

Pintu rnasuk ke dalam bangunan ada 2, baik itu pintu masuk ataupun 

pintu Wltuk ke luar bangWJan. Perletakan pintu masuk pengunjW1g 

dibedakan dengan pilllu service, sehingga tidak mengganggu Sou-kulasi 

pengunjung dan tiM mengganm,ru pemandangan yang ada.. Pinta 

service 1angsung berb.ubungan dengan ruang bongkar muat barang agar 

efisien. 

8.	 Pola Sirlmlasi 

Pola sidrulasi yang terjadi di dalam tiap ballJ:,'Unan terletak di tengah 

dikelil1ngi oleh lmit toko yang ada, sehingga ruang yang digunakan 
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untuk sirkulasi menjadi efisien brena mengarahksn pengunjoog pada 

setiap bangunan dan ruang yang digunakan sesuai dengan kebutuhan. 

Gambar 2.12. Selasar Ganem Man 

Sumber : Observasi Lapangan 

2.6. Studi Literatur Pusat Perbelanjaan 

Adapun Studi Iiteratur ini dirnaksudkan untuk rnenarnbah wacana teori 

terapan yangjnga sebagai acuan dalam rnenganaJisis pennasaJahan yang ada. 

2.6.1. Nanuet Mall 

Bangunan Mall yang dipilih Sebagai acuan adalah Nanuet MallBangunan 

mall ini pemah meraih ISCS Design & Construction Award pada taboo 1991. 

Lokasinya terletak. pada sebuah daerah strong economic market, yaitu dlDagian 

utara kota New York, tepatnya <Ii Rockland Country. Adapun data lengkapnya 

adalah Sebagai berikut : 

Nama :Nanuet Mall 

Alamat : N. Y Route 59 Nanuet, NY J0954 
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Developer : Corpomte Property Investors New York 

Arch / designer : Thompson, Ventulet, Stainback & Associties, inc. Atlanta 

Tipe lokasi : enclosed Regional Mall/Suburban 

Luassite : 62 acres 

Gambar 2.13. Nanuet Mall 

Sumber : www.simon.com 

BanglDlan Mall terrori dati dua Jantai, yang mana sangat berhasiJ daJam 

pengaturan pola sirkulasinya Letak tangga yang hanya terletak pada satu sudut 

sehingga memaksa pengunjung untuk melalui seluruh area retail. Dengan 

demikian seluruh area retail mempunyai nilai ekonomis yang sarna Karena banya 

terdiri dari dua level lantai, pengunjung yang bam masuk bangunan Nanuet Mall 

ini dapat melihat keseluruhan isi dari bangunan. 
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BABm 

3.	 Knjian Konsep - Konsep Prinsip KomersiaJ Bangunan 

Kajian tentang konsep - konsep prinsip komersial bangunan bertujuan 

untuk memberikan arahan atau acuan terhadap rancangan Shopping Malt 

eli Kota Jambi yang mengacu pada prinsip nilai komersial bangunan. 

Sehingga hasil akhir dari desain ini selaras atau serasi dengan konsep 

penekanan yang dibuat. 

3.1.	 Pengertian Umnm Komersial
 

KomersiaJ artinya
 

a. 1. Bersangkutan dengan niaga atau perdagangan 

a.2. Dimaksudkan Wltuk diperdagangkan 

( KBBL Edisi Ked~ Dep P & Fe, Balai Pustaka ) 

Jadi, Prinsip Komersial Bangunan ada/ak aluran - a/uran yang dopa/ 

dipergunakan dalam mengkomen;l1Ican .~u bangunan .o;ehingga meniadi. 

daya larik hagi kOnJ'umen sehagai lolak ukur herha3'illidaknya hangunon 

Iromer.~ial ter.~ehut. 

3.2.	 Tinjauan PenampiJan Bangunan 

Bangunan Komersial tidak dapat dilepaskan kaitannya dengan masalah 

kedatm1gan koosmnen yang akan menjadi penricu dari kegiabm komersiaJ 

yang berorientasi pada peroJehan keumungan materi. OJeh karena itusuatU! 

filsj]jtas komersiaJ barns marnpu menggugah kcingin3n konsumen Wltuk 
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datang dengan cam menyesuaikan penanlpiJan bangunan dengan jmage 

konsumen. 

3.3.	 Citra ViSual Bangunan Komersial 

Penampilan visual penting artinya bagi bangunan komersial" guna 

memberi persepsi pada orang yang melihatnya untuk mengetahui 

keberadaan bangunan komersial tersebut dengan carn menyesuaikan citra 

visual bangunan komersial tersebut dengaan image orang yang meJibatnya. 

Untuk itu perlu diupayakan citra suatu bangunan komersiaJ yang meJiputi ( 

Hoyt. 1918): 

1.	 Darity ( kejelasan ) yaitu sifat dari penampilaan visual yang dapat 

memmjukkan gambaraan mengenai fungsi fasilitas tersebut 

Maksudnya adalah visual pusat perbelanjaan hams dapat 

menunjukkaan dengan je1as fimgsi bangunan tersebut yaitu Sebagai 

pusat perbelanjaan. 

2.	 Boldness ( menonjol ) yaitu sifat yang menunjukkan kesan menonjot 

Jadi suatu pusat perbelanjaan penampilannya hams menonjol dari 

lingkungan sekitarnya agar fasilitas perdagangan tersebut dapat 

menarik perl1atian dari pembeli / pengunjung 

3.	 lntinuu:y ( akrab ) yaitu sifat penampilan visual yang memmjukkan 

keakraban bangunan dengan lingktmgan sekitamya 

4.	 Flexibility ( fleksibeIitas ) yaitu suatu citra yang memungkinkaR aIih 

gum!, a1jb citra dan al1h waktu serta membawa pengunjung untuk 

senantiasa mencari dan mendapatkannya. 
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5.	 Complexity ( kompleksitas ) yaitu yaitu suatu citra penampilan 

hangunan yang tidak monoton. 

6.	 EfficiellCJ' «. efisiensi )yaitu suatu citra penggunaan yang optimal dari 

setiap jengkal ruang dan setiap biaya yang dikeluarkan. 

7.	 ltn'estinese ( kebaruan ) yaitu suatu siCat penampilan pusat 

perbeJanjaan yang rnemberikan citro }'ClIJg menccJDlinkanino\'·a...q baru, 

ekspresifdan spesifik. 

3.4.	 Tinjauan Elemen Bangunan 

Untuk mendapatkan elemen -- clemen yang tenlapat pada ban&'1.JIJ3I1, bisa 

dilihat dati kriteria dac;ar prinsip - prinsip penyusunan kamkteristik 

arsitel'turnJ ( DK. Ching Frnncis. 1979 ), yaitu : 

A.	 Pernbentukan Fa..<>ade 

Yaitu suatu konsep umum dalam kaidah perancangau arsitektur~ yan...~ 

membagi bangunan secara visual rnenjadi 3 bagian : 

I.	 Baglan atap bangunan 

2.	 Pennukaan dinding bangWlan 

3.	 Bidang da.<;ar hangunan 

-i

, 

Aor- I
CIlN_:-1i;:1::;:::;:T:;:::;=~g5'-"tm=i~~rm:+.
-+-	 I 

~ 

~	 .~--:ll!.:::=R::.-: 

......:..;... --... Ii 
Gambar 3.L Villa Kenj:aa.n.,. Katsunt Jepang 

Sumba-: Dk. CbiogFntKis., J979 
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B.	 Proporsi Venikal Horisontal 

Yaitu perbandingan dimensi Vertikal - Horisontal bangunan yang 

nampak secara visual pada penampang fitsad bangunan.. 

Dalam hal ini terdapat 3 kemungkinan proporsi : 

1. Dimensi Vertikallebih dominan dibandingkan Horisontal 

2. Dimensi HorisontaJ ]ebih dominan dibandingkan VertikaJ
 

3, Dimensi Vertikal- Horisontal pada proporsi yang seimbang
 

"1"	 "'----i 
....1............... _ _ _ . . ..J-L i
 

~uaw.....~ 

--.	 

I 
v_.,,~_ I 

rtf:
.	 'I7FFr" - ~:;'i1_ ! 

frrr""... ... .,\""!._,..."...:l..~.FEfE.E ;....~~~ ..~.~ . f 
." ~r= ....-- ·rn~·' .... J 

-:....:-. n:...,..:..k~""""'""", . . J 
G••bar 3..2. Proponi Vt'rtibl Horisontal 

Sumbrr: Dk. ~.Fr:uKi5,.1m 

·1 C, Simetri 

·,i 
yaitu distribusi bentuk - bentuk dan ruang - ruang yang sarna dan 

seimbang teIbadap suatu garis ber.;ama ( swnbn .> atau titik ( pusat ). 

Pada dasamya ada dua macam simetri : 

J. Simetri Bilateral yang mengacu pada susunan yang seimbang daD 

Wlsnr - Wlsur yang sarna teIbadap suatu smnbu yang sarna 

2. Simetri RadiaJ yang ter-diri dari unsnr - lDlSnr yang sarna dan 

seimbang terhadap dua sumbu mau lebih yang berpotongan pada 

suatu titik pusat. 
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Gambar 3.3. Taj M21W,. Agnl- India 
Sumber: Dk. Ching Fraaris,,1919 

D. PenguJangan 

Pengulangan pola - pola yang sarna dan resultaute dan irama -- irnma 

untuk mengorganisir satu seri bentuk - bentuk atau ruang - ruang yang 

serupa 

_.~.~-~.~.~.~.~--I~,"~,t.	 .. ·.. ·"'-""Iir· ... \,.,.~ .. 
A-B-C·D-C·B-e'B-A _.....!' 

•

. 

--••.•.•.•.•.•.•.•.•.• ! 
,. . ,. . ., .... "'- ... \o.,.-~ ..... -_ .... i 

I	 A-B-A·BACA·B·A-B·A... 5 
----.--. I 

Gambar 3.4. Fasad l.fft'nal 
Samba": Dk.. Chiug Fna.aris. 1919 

E.	 Elemen I Omamentasi 

Penel3pan elemen I omamen arsitel'1UI'al yang berbeda pada bidang 

fasad bangunan dan dapat membenli:3D ciri - ciri yang khas sebingga 

penampiJan banh'Ullan mempunyai njJai Jebih dari bangunan Jain dapat 

menjawtan seoogm sualu LandMark. 
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Gambar 3.5. Pemandangaa Kota .FIoreo 
Sumbt-r : Dit. Ching Franris. 1979 

F_	 Style 

Bentukan yang muncul Sebagai gambaran dari perkembangan 

pemiliran berdasarkan budaya, fuctor alam dan dinamisasi kehidupan. 

Gambar 3.6. MDjid SaIeym:ut, Imunbol- TorlO 
Samber : Ok. Ching Fomris. 1979 
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3.5.	 Tinjauao Nilai Komersial BaogUWlO Pusat Perbelanjaan 

3.5.1.	 Pola ( Lay Out) Mall 

Pala mall sangat mempengaruhi kesuksesan sebuah pusat perbelanjaan 

yang memakai konsep mall. Dati bennacam - macam pola mall yang ada.. 

umumnya tata fetal:: yang paling berbasif adalah yang berbentuk sederhana 

seperti bentuk hmuf I, T, dan L ( Francis, Nortben dan Ha.'\koJJ, 1977 ). 

HaJ ini sesuai dengan karnkteristik pengWljung yang umwnnya ingin 

mudah rnencmukan toko / tempat yang ditujunya .Bcntuk mall yang 

parnleJ ( double cotridor ) atau tata letak berbentuk kompleks lainn~'3. 

umumnya kurang sukses, dalam arti relatif sedikit dikunjungi orang. 

Contoh Shopping Mall yang sukses dengan letak sederl1ana antam Jain: 

a.	 Explanade Oxnard, California
 

Dengan maJJ beIbentuk: J
 

b.	 Yorkdale, Toronto
 

Dengan mall berbentuk L
 

c.	 Franklin Park MaJI~ Toledo, Ohio
 

Dengan mall berbentuk T
 

.g

BB

-BS
 
EJ
(1)---.
 

r:==:l,..;....,. iBIIIHll1 
~E


1'1 
.- @ 

Q-.......-.L Q)N.__T
 

Gam...... 3.7. Bmtuk- Bmtuk M:dI JUg.IJubasjI 

Sumbtt : ifaitbad, 1981 
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3.5.2.	 Dimeosi Mall 

Untuk dimensi mall" tidak ada kriteria mengenai panjang maksirnalnya 

Tapi berdasarkan penyelidikan di AS" panjang mall minimal 180 m dan 

mahimal 240 m. Yang perlu diperhatikan adalah mall jangan terlalu 

pa~ang sehingga pet1&'lInjung tidak mampu berjalan sampai Ire ujung mall 

Panjang man ini bisa dipet..-abkan oleh squa.re~ l~Owts dan ruang teJbuka 

Jainnya Ruang alau plaza itu tidak han,yil berfimgsi menampung fasihtas 

tempat duduk, tanaman dan sebagainya, tetapi juga hams mampu 

menyediakan ruang yang cw..'"UJl untuk menampung pelubenm pen!,,~iung 

pada Sc1at -- saat ramai, sehingga kemacetan dapat dihindari. Total area 

pada mall ( tennasuk square dan coUIts ) minimal l00~ dari luas lantai 

Shopping Malt 

.. ",,~ ~ 

~,~;:i~::;·i~~;t:;~ 
~;-
...~~:l~~~ •.." "," .::' .,-"::::,, 

Contoh PJaza I Rung Terbuka 
Sumber : WWW.Simon.Com 

Problema yang sulit pada tata letak mall adaIah meningkatkan 1eori "'" 

visual stop", yaitu: «: iftbe shopper is not tnlpped she will pass through"_ 

Dengan kata lain aliran pengunjung bams diarahkan juga agar mereo 

tidal banya lewat begitu saja tempi terdorong untuk melihat Ire dalam toko 
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yang mereka lewati. Hal ini dipengarubi juga oleh potongan mall.. terutama 

tinggi yang punya pen~ lebih lruat pada skala Fak10r - factor lain 

yang mempengarubi dimensi adaJah bentuk warna dan poJa pennukaan 

bidang - bidang yang membentuk, bentuk dan perJetakan Jubang - Jubang 

pembukaan, serta sifat dan skala unsur - unsur yang diJetakkan 

didalamnya <: bangku, pohon l 

Bentuk mall dapat bervariasi seperti gambar di bawah ini : 

~_<cA. 

, .~ 

;- "-'~-f l' 
t., iF· ..; ~ 
~ ~ ~ i
k ;' ~ ~ 

'. "..,~ I','f :­ , ;
.'.. D ,. 

lIICA.~ lc _.~.. l.c_1aij>A•• 

;... 

Gambar 3..&. Vari:ui Beotuk MaD 
Sumba- : Maitb.nd, 1985 

3SJ.	 Proporsi !\faU 

Proporsi I perbandingan skala,. secara psikologis sangat mempengaruhi 

pembentukan kesan amb pada mall 

I. Proporsi plaza ( man .> yang vertical akan mempengarubi kesan 

bangunan, menimbulkan kesan agung.. formal atau bahkan 

mengbimpit ( DIH < 1 ). 

'2. Proporsi yang terlalu horizontal akan mengakibatkan kesan 

meruang berk.urang ( DiH > 2 ). 

3. Proporsi yang berimbang dapat diupayakan menimbulkan kesan 

akrab ( J S D/H S 2 ). 
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GlImbar 3.9. Pfligaruh Proporsi padll Ka~ffRUling 
Somber: ~laiCIaBd, 1985 

Dalam kaitan dengan proporsi. pemal--aian skala sangat mempcngaruhi 

proporsi yang dihasiJkan. Misalnya pada pemaJ.--aian slrala manusia daJam 

proporsi ruang dapat menimbulkan kcsan akrab. 

3.5.4.	 Tata Letak Tenant (Area .fual Beli) 

Dengan hanya memiJi.ki satu koridor. diharapkan semua toko akan 

terlewari oleh pengunjung sehitlgb'3 semua lok&i memili nilai komersial 

yamg sarna Penataan toko ( retail ) dan anchor tenants ( bioskop. 

department store. supermarket ). yang baik alrnn mendukullg ierjadinya 

alimn pengulYung yang merata di.sepalYang mall Komposisi yang paling 

baik adaJah 50 % retail tenant dan 50 % anchor tenant, sebagaimana 

dimuat dalam majalah konsturksi edisijuni 1992. 

Perletakkan anchor tenant biasanya pada ujung atau pengakhiran 

koridor. Untuk mendapatkan suasana mall yang variatif dan tidal 

membosankao.. pam penyewa diberi kesempatan daIam mendisplay 

tokonya sesuai cita. rasa dan ciua produknya asal kesatuan suasana maJJ 

hams tetap terjaga. Hal Uri sekaligus memudahkan pengunjung toleo yang 

dicarinya. 
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3.55. Pencahayaao 

I.	 Pencahayaan Alami 

Untuk menunjang konsep ruang yang menerus ( Continuos Space) 

pada mall., bagian amp mall biasanya diselesaikan dengan skylighL 

Dengan demiLian unsur luar seperti langit~ sinar mambari terlibat 

scbingga ruang rna}] seoJah tidak terbatas. Selain itu sl)'Jigbt juga 

rnemberi keWltungan dari segi penggunaan energi. Dengan adanYd 

slyJight, penggunaan Jampu didaerah mall pada siang hari rncnjadi 

sangat minimum. 

f ' \ ~. \	 '- . .1. ////
1 \ \ .... \ '" "',,,'" I t('-.!'/ .!'./ 

I 

l-P.~_~_ ~~'01.~"L-! __""':"',,~ 
4 I!,.j.l.I 1 1 I I .4 • 
~ fIll r- ~ ~ ~ J­..... ~ I I . . J. ,1'-r T I '-'-.~ t-T­;1. _ --=-. _ j -L.. _ 

KACA a.WI!: USl·~1 LOUVRE:
 
CW,. a ••,UA Cat..,.. ~ o..,.a( ..:.....
 

Gambar 3.10. Sist~ pftlenlDgan Abmi Mdalui SL-ylight 
Samber : Ma.i«bad, 19S5 

2.	 Pencahayaan Bua1an 

Pencahayaan bualan dapat digunakan sebagai : 

a.	 Penerangan Umum 

b.	 Daya tanK bagi pengunjung 

c. MemameJkan barang
 

d Membentuk suasana yang cJjinginkan
 

e.	 Wan I promosi 
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PerJetakan Jampu pada malJ ilisesuaikan dengan kebutuhan dan fungs:; 

larnpu tersebut. 

3.5.6. Fasilitas dan Elemen - Elemen Anitektur padJJ MaD 

I,	 Bangku 

Berbelanja adalah kegiatan yang melelahkan, oleh karena im area 

untuk duduk dan beristirnhat merupakan. sarnna penting yang 

dibutuhkan pengunjung, Area duduk dapat menjadi area komunikasi 

dan interaksi sosial yang dapat diletakkan pada salah satu bagian dari 

'" 
maJl sejauh tidak menggangu sirkulasi yang ada. 

Bangku - bangl'U disediakan agar benar - benar berguna bagi 

pengunjun~ akan tetapi biJa terialu nyaman pengunjung abn berhenti 

atau duduk terlalu lama Oleh karena itu sebaiknya dipilh bangku ­

bangku yang sederbana. 

2.	 Arena Bennain 

Arena bennain pada maU berfungsi ganda yaitu : 

a.	 Sebagai ternpat bermain anak - aDak ketika orang tuanya 

belbeJanja 

b.	 Sebagai featur yang menarik bagi malt dengan mengambil 

bentuk - bentuk mainan berupa sculpture ( bentuk binabmg, 

rumah - rumahan ). 

c.	 Kios - kios 
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J.	 Kios - Kios
 

Fungsi kios padajalur koridof / maU adalah :
 

a	 FaktOT penank bag] pengunjung dan memberi variasi bagi 

suasana mall. 

b.	 Tempat menampung pedagang kaki lima untukjenis barang 

yang tidak menimbulkan sampah. 

4.	 Arena pamer
 

Berfungsi sebagai :
 

3.	 Tempat promosi hasif industri dan teJmoJogi. 

b.	 Selain itu juga berfungsi sebagai wadab infonnasi dan daya 

tarik pengunjung. 

5.	 Kotak telepon, tempat sampah, papan penunjuk arnh, jam dan 

sebagainya 

3.6.	 Pengertian Sir-lwlasi 

Alur sirku1asi dapat diartikan Scbagai pengikat ruang - ruang baik di 

daIam maupun di luar bangunan agar menjadi saling berhubungan. 

Komponen - .k:omponen dalam sistem sir.k:ulasi bangunan sebagai unsur 

positif yang mempengaruhi persepsi kita tentang bentuk dan ruang 

bangunan. Rancangan sirkulasi tidak terjadi dengan berdiri sendiri dari 

rancangan ruang - ruang dan struktur bangunan. tetapi seca.ra terpadu 

dengan keseluruban komponen - komponen menurut Harvey M. 

Rubenstein bahwa .virlculasi adalah lautan yang paling vital untuk 

menghubtmgkon beberapa tapak yang ada. Untuk sirkulasi yang baik 
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dapal diperhatikan kereraturall ekspresj kejndahan dengan syaTal - syamt 

sebagai berikut ~ 

1.	 Langsung 

Artinya dapat dicapai dengan jarak yang seminimal mungkin. 

mengurangi pembeJokkan dan kantung - J..-amung sirlruJa<;i. 

2.	 Arnan 

Maksudnya persilangan arus sirkuIasi sesedikit mungkin atau dihindari 

sarna sekali. Juga dihindari teIjadinya b<)(fle neck yaitu jalan masuk 

yang sempit. 

3.	 Cukop Terang 

Syarnt ini sebenamya untuk memenuhi syarat jelas dan langsung. 

Sernua ~lrkulasi mempunyai cukup penerangan. 

4.	 Urot- urotan yang logis 

Syacat inj merupakan syarat yang becsifat psikis, jib dirancang dengan 

baik maka pengguna yang masuk tidak. akan bingung atau terkejut,. 

tetapi seolah - olah dibimbing atau diberi kejelasan. Kejelasan tersebut 

dapa.t dengan bahasa arsitektur seperti garis, bentuk mangan. ataupun 

unsur - WlSIU ruang;. 

Dari. Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa sirkulasi didalam 

MaIl mempunyai pe.rnn yang sangat vital untuk mengendaIikan ataupun 

mengarahkan arus pergerakan manusm.Sirkulasi yang efektif dan eflSien 

akan memberikan suatu peJayanan kepada pengunjung daJam meJewati 

suatu ufUtan - urutan datam mngka pencapaian antar area. 
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3.6.1..	 Kecepatan Berjalaa 

Pada Data Arsirek Ernst Neufert meJ1ielaskan bahwa pada jalan yang datM 

baik didaJam maupWl diJuar ruangann, kec.epatan pergernkan manusia 

dipengaruhi oleh : 

a	 Maksud pejaJan kaf..; 

b.	 Usia 

c.	 Jenis lrelamin 

d.	 Betjalan sendiri atau berkelompok ( berkelompok relatlf lebih 

Jambat) 

e.	 Suhu udam ( orang cenderung beIjalan cepat saat suhu udara 

dingin) 

f.	 Membawa barang 

g.	 Kepadatan arus OIaIlg berjalan 

h.	 K.esesakan arus orang secara keseluruhan 

Akan tctapi secam luas pen~ dari luar sangat dominan dalam 

kaitannya dengan kecepatan pergerakan. Semakin banyak orang berjalan 

pada suatu area sirlrulasi ( kepadatan tinggi ) mala kecepatan yang 

ditimbulkan oleh pejaIan kaki tersebut akan semakin rendah. Rentang 

kerepatm bisa Jebib keciJ Jagi biJa kepadatm dan arus pejalan kalci 

bergerak kesatu arah. 

3.6.2.	 Standsr Rung Sb1mlasi 

Untuk aktifrtas yang sarna dengan kondisi yang berbeda, rnang sirlruIasi 

yang dibutuhkan menriJiki dimensi yang beJbeda. Misalnya dimensi ruang 
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sirkulasi untuk ruang retail area tidaklah sarna deogan dimensi ruang 

sirkulasi selao;ar malt Hal ini disebabkan oleh volume pengguna sirkuJasi:> 

pola pelb~rdkan )'ang teIjadi dan factor - factor lain yang mempengarubi 

3.6..3.	 Uknnn dan Krbutuban Gerak 

Pada buku "Data Arsjtek" Neufert telah memberikan standar ukunm dan 

kebutuban ruang geral untuk 5irkuJasi _ Ruang gernk yang dibutubkan 

seseonmg daJam aktifitas sjrlruJasj tidakJah sarna. 
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Gambai' 3.12. KebatabaD .Rwmg Genk DabJo SekdolDpok Orang 
Sumhn" : Enut. Nmm,. Arditallb.ca 

3.6.4.	 Dimensi Rung SirkuJasi 

Batas kol1disi arus orang beljaJan bebas kim - kim 3.3 orang / m. Pada 

kondisi yang Iebili padat menyebabkan orang tidak dapat berjalan dengan 

kecepatan biac;a atau tidak dapat mendahuJui oraang yang berjaJan lambat 

Kepadatan maksjmaJ yang digunakan untuk rnerancang ruang sirlmlasi 

bjasanya adaJab J.4 orang / metemya. DaJam kondisi inipun orang masib 
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berjalan dibawab kecepatan alarni dan kadang masih kurnng nyaman Wltuk 

gerak yang pendek. Dengan koridor yang Jebamya Jebih dari 1200 em 

kapasitas arus orang alan proporsionaJ terhadap Jebar tCn)CbuL Padaa 

kondisi yang lebih sempit Jagi~ dua orang befJXlpasan tidak akan 

mendahuJui dengaan mudah. 
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Gambar 3.14. Kebutuhan RIUIBg (;erak Ihltuk Jinjiagan 
80mb«: Ernst Neufut. Archittd Data 

3.6.S. Sirlmlasi Bangunan MaD 

Bangunan Mall Sebagai bangunan komersial merupakan bangunan yang 

memiliki banyak. ruangan dengan intensitas pemakaian yang didasari oleh 

waktu - waktu tertentu yaitu menurut jadwal jam sibuk atau rush hour~ 

hingga tingkat kepadarnn dari waktu kewaktu tidaklah selalu sarna. PoIa 

sirlruJasi hiasanya memiJiki konfigul'3si 31ur gerak: hnier dengan mengik.-uti 
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pola pembentukan ruang - ruang pada area retail, seperti selasar yang 

berada disisi ruangan retail atau koridor yang diapit oleh ruangan retail 

tersebut JaJan - jaJan yang Jurus dapat menjadi unsur pengorg,anjsiT utama 

untuk satu deretan ruang - mang. Sebagai tambahan jalan dapat 

meJengkung, berbeJok atmpun membentuk l;saran ( loop ). 

Bentuk ruang sirkulasi untuk suatu bangunan akan san~t beragam 

walaupun memiliki fungsi yang sarna Bentuk sirkulasi tergantung pada : 

a.	 Adanya batasan jaJur sirkulasinya. 

b.	 Bentuk sirkulasi berkaitan dengan bentuk ruang yang 

dihubungkannya. 

c.	 Kualitas skal~ proPOCSl, pencahayaan dan pemandangan yang 

dipertegas. 

d.	 Bukaan - bukaan jalan masuk kedalamnya 

e.	 Pemnnya tecbadap perubahan ketinggian Zantaj dengan taDgg;t dan 

tanjakan. 

Kualitas skala I proporsi ( lebar dan tinggi ) suatu jalur sirkulasi hams 

sebanding dengan macam dan jumlah la1u ljntas yang ditampungnya, dan 

tujuan pelebaran suatu jalur sirkuIasi tidak. saja untuk menampung lebih 

banyak JaJu lintas tapi juga untuk menciptakan tempat - tempat 

pemberhent.ian, untuk beristirahat atau menikmati permmdangan. ( 

ArSitektur bentuk, ruang dan susunannya - DK. Ching ). 

KuaJitas sebuah jalursirkulasi pada sebuM Shopping Mall sangat erat 

kaitannya dengan jwnJah ruang yang diliubungkan dan volume pemakal 
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diseliap ruang - ruang tersebut JaJur sjrlmJasj pada bangunan - bangunan 

Shopping MaIl memiliki ciri -- ciri khusus yaitu adanya papan - papan 

prornosi, bangku - bangJm ternpat duduk - durluk, a1aupUD .arlanya kafe 

ditepi jalur sirkulasi. yang mana hal itu harns dijadikan suatu 

pertimbangan lain dalam hal menghitung lua')3.n jalur sirkula.-si, sehingga 

adanya hal - hal tersebut tadak mengurangj kapasitas jalur sirkulasi 

terhadap pengguna 

3.7.	 Pengertian Ruang Dalam 

Ruang datarn disini dapat diartikan sebagai wadah kegiatan yang berada 

dibawah amp. 

Definisi dari ruang dalam adalah suatu wadah yang dibatasi dengan bidang 

dasar ( lantai ), bidang vertical ( dinding ), dan bidang yang meJingkupinya 

( atap ), yang juga mempunyai bentuk, ukuran, warna" tekstur, serta 

kuaJita.~ lainnya yang men1,'llllgkapkao dan mewadafu suatu fWlgsi 

tertentu. ( Edward T. White, Ordering System : an introduction to 

architectural design" ]973. 

Prinsip - prinsip tata ruang dalam adalah : 

•	 Pcoporsi ( pelbandingan ukuran ) 

•	 Komposisi ( susunan I aturan, susunan antar komponen ruang. 

SDsunan antar pelengkap biasan, dan susunan antara unsure ­

unsure ruang dalam ). 

•	 Balance ( keseimbangan ) 

- VernbI ( hiasan, pelengkap ruang, dan lain - lain) 
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- HorisontaJ (tata Jetak Jay out serta perabol) 

•	 [rama ( lreteraturan menunjukkan kemonotonan / statis. kctcraturan 

dan irarna menulijukkan kedinamisan J tidak monoton ) 

•	 Hannom I keselarasan ( ungkapan dengan bentuk, warna dan 

te1..st:ur ) 

•	 Kontras ( menghilangkan sifat yang monoton, ditunjukkuan dengan. 

bcntuk" wama dan tekstur ) 

3.7_1_	 Sifat Raang 

Secam garis besar sifat mang dibedakan atas 

1.	 Ruang nyata 

Yaitu. ruang yang <lapa! diukur secara. nyam dan bisa dirasakan 

keberadaannya karena bentukan dan beberapa bidang atau komp<men 

tertentu. Ada dua ruang nyata yaitu ruang tertutup dan TUang terbuka. 

Ruang yang mempunyai hubungan langsung dengan bagian tuar. ( 

Ibid) 

Bentuk rnang yang sederbana yang terdiri dari empat dinding, lantai 

dan langit - langit akan rnemberikan kesan kearah vertical atau 

hOlizontal. menyem.pitatau membebas luaskan.. (Frilz Wilkening. TaJa 

Rum,g. Kanisius. JaKorto). 

\ 
\ 

, .--y 

CO~OK ~()AlV.G NYATA 
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2. Ruang Abstrak
 

Yaitu ruang yang tidak ada batasnya dan tidak ada fakta yang nyata.
 

dan tidak mudah dipahami seCBrn visual oJeh setiap orang.. Untuk dapat
 

merasakan ruang abstrak., seseorang harns mempun~i kesadara~
 

kejeJian dan pengalaman tentang mang. (J. Pramudji Svptandar.
 

De.fain Interior, 1999)
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Kesan ruang dapatditentukan dengan lubang jendela.. yang bukan 

hanya berguna untuk jalan masuk sinar matahari atau untuk 

memandang kehl<'u dari dalam ruan.gan~ tetapi juga untuk memoorikan 

perasaan tedindung secara aktif dengan mata, bukan bany.1 seau-ll pasjf 

oleh dinding- dindind ruang. (Fritz Wilkenil1g. Tata Ruang) 


